





A. Latar Belakang 
 
Dalam melaksanakan praktek sering kali kita jumpai pasien dengan 
keluhan nyeri disekitar leher. Bahkan banyak pasien yang merasakan nyeri 
tersebut menjalar hingga sampai ke lengan hingga jari tangan, Gangguan tersebut 
merupakan kumpulan gejala-gejala yang dinamakan Cervical Root’s Syndrome 
atau lebih dikenal dengan CRS. Nyeri pada cervical merupakan salah satu keluhan 
yang sering menyebabkan  seseorang datang berobat ke fasilitas kesehatan. Di 
Inggris dan Amerika  didapatkan sekitar 34 % pernah mengalami nyeri cervical 
dan hampir 14 %  mengalami nyeri tersebut lebih dari 6 bulan. Pada populasi usia 
di atas 50 tahun, sekitar 10 % mengalami nyeri cervical, lebih sedikit dibanding 
populasi yang mengalami nyeri pinggang bawah (Prasojo, 2002).  
Cervical Root’s Syndrome merupakan suatu kondisi yang hampir semua 
orang pernah merasakan nyeri terutama pada daerah leher. Tidak jarang gangguan 
tersebut dapat menimbulkan masalah dalam melakukan aktivitas. Keluhan nyeri 
leher yang sering diderita oleh pasien dapat berupa rasa tidak nyaman, pegal, 
panas dan nyeri di daerah leher hingga bahu. Insidensi nyeri leher meningkat 
dengan  bertambahnya usia, dimana lebih sering mengenai wanita dari  pada laki-
laki dengan perbandingan 1,67:1 (Hudaya, 2010). 
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Cervical  Root’ Syndrome disebabkan oleh beberapa hal diantaranya : 1) 
Adanya entrapment (penjepitan). Kondisi ini misalnya berupa kerusakan pada 
susunan tulang atau bergesernya bantalan sendi (diskus) di daerah leher hingga 
menjepit saraf di sekitarnya, 2)  Kebiasaan postur yang buruk seperti menelepon 
dengan posisi leher menekuk atau menonton TV dengan kepala terfiksir pada satu 
arah, 3) Spasme otot-otot leher karena kelelahan, stress, dan lain-lain 
(Aritejo,2009).  
       Disini penulis memilih kasus Cervical Root’s Syndrome karena melihat 
tingkat penderita Cervical Root’s Syndrome cukup tinggi yang terjadi saat ini. 
Selain itu penulis ingin lebih memahami dan mendalami bentuk-bentuk 
penanganan yang dapat diberikan pada kasus tersebut. Dengan keahlian penulis 
sebagai fisioterapi, berharap dapat membantu dalam pemulihan bahkan 
penyembuhan. Selain itu akan lebih maksimal apabila pasien Cervical Root’s 
Syndrome tidak mempunyai penyakit penyerta yang dapat mempengaruhi proses 
penyembuhan.  
 Pada kondisi Cervical Root’s Syndrome ini fisioterapis berperan dalam 
mengurangi nyeri, meningkatkan LGS, mengurangi spasme, meningkatkan 
kekuatan otot dan mengembalikan aktivitas fungsional pasien. Untuk 
mengatasinya banyak modalitas fisioterapi yang dapat digunakan, disini penulis 
mengambil modalitas fisioterapi berupa penggunaan Infra Merah (IR), 





B. Rumusan Masalah 
Perumusan  masalah  merupakan  pernyataan  yang  lengkap  dan  rinci 
mengenai lingkup permasalahan yang akan ditulis antara lain: 
1. Bagaimana  modalitas IR, TENS & Terapi Latihan dapat mengurangi nyeri, 
meningkatkan LGS, mengurangi spasme, meningkatkan kekuatan otot  leher,   
dan dapat meningkatkan aktivitas fungsional pada kondisi Cervical Root’s 
Syndrome e.c Spondylosis Cervical III, IV, V ? 
 
C. Tujuan Penulisan 
1. Tujuan Umum 
Untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam mempelajari, 
mengidentifikasi masalah-masalah, menganalisa dan mengambil suatu kesimpulan 
tentang kondisi Cervical Root’s Syndrome e.c Spondylosis Cervical III, IV, V ? 
 
2. Tujuan Khusus 
Untuk mengetahui pengaruh IR,TENS & Terapi Latihan dalam 
mengurangi nyeri meningkatkan LGS, mengurangi spasme, meningkatkan 
kekuatan otot  leher dan dapat meningkatkan aktivitas fungsional akibat Cervical 








1. Bagi Penulis   
a. Menambah hasanah cakrawala  fisioterapi  yang  dapat  diimplementasikan 
ada pelayanan.  
b. Menambah  pemahaman  penulis  tentang  penatalaksanaan  fisioterapi  
pada Cervical Root’s Syndrome e.c Spondylosis Cervical III, IV, V ? 
c. Mengetahui manfaat yang dihasilkan dari modalitas IR, TENS dan  terapi 
latihan  dalam  menurunkan  nyeri, meningkatkan LGS,  dan mengurangi 
spasme akibat Cervical Root’s Syndrome  e.c Spondylosis Cervical III, 
IV,V ?   
d. Berguna  dalam  meningkatkan  pengetahuan  dan  kemampuan  dalam 
mempelajari, mengidentifikasi masalah, menganalisa dan mengambil suatu 
kesimpulan.  
2. Bagi Institusi   
Untuk  dapat  menambah  wawasan  dalam  pemberian  intervensi 
fisioterapi  dalam  memilih  modalitas  yang  paling  efektif  untuk  
mengurangi nyeri, mengurangi spasme dan meningkatkan LGS akibat 




3. Bagi masyarakat   
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  informasi  bagi 
masyarakat tentang Cervical Root’s Syndrome e.c Spondylosis Cervical III, 
IV,V ?  
